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ABSTRAK 
Literasi keuangan di negara berkembang terkadang tidak hanya mengandalkan kemampuan kampanye 
yang efektif saja. Kemampuan kognitif , kepercayaan dan pemahaman terhadap literasi keuangan 
menghambat ekspansi berbagai program terkait keuangan ke berbagai daerah yang tidak tersentuh 
lembaga lembaga keuangan. Operasional yang tidak tepat sasaran, bunga tinggi turut menjadi salah satu 
penyebab masyarakat belum bisa beralih ke lembaga lembaga keuangan secara formal. Makalah ini 
menggunakan metode  survei  dalam pengumpulan jawaban dari responden dan memaparkannya dalam 
hasil  yang deskriptif dalam menggambarkan persepsi masyarakat atas literasi, kearifan lokal dalam 
budaya menabung untuk mewujudkan bank desa. Dengan menggunakan data survei tersebut, hasil 
menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan prediktor yang kuat akan permintaan layanan keuangan 
dan bisa berujung pembentukan bank desa. Responden dalam penelitian yang kami lakukan meliputi 
masyarakat pedesaan yang belum terkelola dan masih memerlukan pendidikan dan literasi keuangan 
(unbankable). Akan tetapi apabila rekening tabungan sudah tersedia, maka masyarakat tertarik untuk 
menyisihkan dari penghasilannya yang secara teoritis dikarenakan efek dari faktor trust (kepercayaan) , 
karena selama ini mereka menganggap masuk ke bank identik dengan sesuatu yang kompleks dan mahal.  
Kata Kunci : literasi keuangan, Bank Desa, Kearifan lokal 
 
ABSTRACT 
Financial literacy in developing countries sometimes does not rely solely on effective campaign 
capabilities. Cognitive abilities, trust and understanding of financial literacy hamper the expansion of 
various financial-related programs in various regions that are not touched by financial institutions. 
Operations that are not on target high interest is also one of the reasons why people cannot formally 
transfer to financial institution institutions. This paper uses a survey method in collecting answers from 
respondents and describes them in descriptive results in describing the public perception of literacy, local 
wisdom in the culture of saving to realise a village bank. The results show that financial literacy is a 
strong predictor of demand for financial services and can lead to the formation of village banks. Data 
based on Respondents survey in the research based on education and financial literacy practically did not 
necessarily and had the effect of opening a savings account independently. However, if the savings 
account is already available, then the community is interested in setting aside from their income which is 
theoretically due to the effects of trust ,because so far they consider entering a bank identical to 
something complicated and expensive. 
Keywords: financial literacy, village bank, local wisdom 
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Pengembangan keuangan secara luas 
diakui sebagai penentu penting pertumbuhan 
ekonomi (Bouvatier dan Delatte, 2015) 
Keyakinan ini telah memotivasi penelitian besar 
pada faktor penentu dan kendala mempengaruhi 
pasokan layanan intermediasi perbankan dan 
keuangan, dengan substansial perhatian berfokus 
pada peran institusi. Namun, penentu permintaan 
akan keuangan layanan kurang dipahami dengan 
baik, terutama di negara-negara berpenghasilan 
rendah. Beberapa pandangan bisa menjelaskan 
permintaan terbatas untuk layanan keuangan 
yang muncul pasar. Pertama, karena layanan ini 
mahal untuk disediakan, dan sering kali 
melibatkan ekonomi skala, mungkin saja 
individu berpenghasilan rendah tidak menuntut 
layanan keuangan formal. Memang, ada bukti 
bahwa tabungan, kredit, dan pasar asuransi 
berfungsi dengan baik di pasar negara 
berkembang, dan manfaat partisipasi pasar 
keuangan formal mungkin hanya tidak melebihi 
biaya transaksi yang relatif besar yang terkait 
dengan produk tersebut (Holzmann, R. ,2010). 
Pandangan kedua, berargumen bahwa keuangan 
terbatas.pada birokrasi dan berfungsi sebagai 
penghalang penting untuk permintaan layanan: 
jika individu tidak terbiasa atau nyaman dengan 
produk, mereka tidak akan menuntut pelayanan 
lebih. Kedua pandangan ini memiliki implikasi 
yang sangat berbeda untuk pengembangan 
keuangan pasar di seluruh dunia, Tulisan ini 
bertujuan untuk membedakan kedua teori, tahap 
yang dilakukan berupa survei, mengukur literasi 
keuangan masyarakat dan permintaan akan 
layanan keuangan. Survey yang ada di wilayah 
yang menjadi objek penelitian merupakan bagian 
dari survei masyarakat nasional dengan data 
yang menunjukkan tingkat pemahaman akan 
pengetahuan perbankan tidak begitu tinggi. 
Masyarakat di Indonesia yang belum 
memiliki rekening di perbankan (unbankable), 
masih terhitung cukup tinggi(Cole et al.2009). 
Program pemerintah dan kementerian BUMN 
serta Otoritas Jasa Keuangan semakin 
memperjuangkan layanan keuangan inklusi.. 
Intervensi yang menawarkan keuangan program 
pendidikan di rekening bank secara acak 
diberikan kepada setengah dari 300 masyarakat 
yang tidak memiliki rekening bank.  Tingkat 
literasi keuangan di seluruh dunia sangat rendah, 
terutama di antara orang unbankable yang tinggal 
di negara berkembang ( Zafara et.al, 2019) ). 
Perlu meningkatkan dorongan literasi keuangan 
dengan menciptakan kesadaran dan pengetahuan 
tentang produk dan layanan keuangan, terutama 
di kalangan masyarakat unbankable yang berada 
di bawah piramida ekonomi). Literasi keuangan 
relevan bagi orang unbankable yang sangat 
rentan dan memerlukan subsidi peningkatan taraf 
hidupnya. Meningkatnya inovasi ditambah 
dengan produk keuangan yang canggih dan 
layanan di pasar keuangan, berbagai pemangku 
kepentingan  telah mengakui pentingnya 
program literasi keuangan dalam 
mempromosikan akses ke layanan keuangan, 
terutama di antara masyarakat unbankable di 
negara berkembang (Yaron et al, 1998). 
Pada tahap pengembangan literasi 
keuangan , (Demosthenous et al, 2006) juga 
berpendapat bahwa di negara berkembang, di 
mana mayoritas penduduk tidak memiliki akses 
ke layanan keuangan formal, program literasi 
keuangan dan intervensi meningkatkan 
pengambilan produk seperti rekening tabungan 
dan asuransi. Promosi tabungan dengan 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
tentang produk keuangan, dan,dengan demikian, 
mempengaruhi perilaku menabung dan 
perencanaan keuangan di antara kaum 
unbankable. Selain itu (Jacob K.et.al 2000) 
mengemukakan bahwa membawa tabungan, 
kredit dan lainnya sama pentingnya jasa 
keuangan untuk orang unbankable mungkin 
tidak cukup untuk inklusi keuangan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Keterampilan dan inklusi keuangan 
dibahas oleh para ahli keuangan dan perbankan 
sebelumnya seperti (Robinson,2001), (Tustin, 
2010), (Lusardi, 2014), menemukan bahwa 
literasi keuangan sebagai faktor sisi permintaan, 
mempengaruhi tingkat inklusi keuangan. Selain 
itu, mereka lebih lanjut mengungkapkan bahwa 
inisiatif literasi keuangan saling melengkapi 
peningkatan akses dan penggunaan layanan 
keuangan dasar oleh orang unbankable. Menurut 
Tustin (2014), masuknya penyedia jasa keuangan 
baru ke dalam pasar dengan produk dan layanan 
keuangan yang lebih kompleks membutuhkan 
perlunya menciptakan kesadaran di antara orang 
unbankable. Dengan demikian, ada kekhawatiran 
yang berkembang bagi orang unbankable untuk 
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menjadi finansial pemahaman seperti yang 
dibuktikan oleh rendahnya tingkat inklusi 
keuangan masyarakat unbankable di daerah 
pedesaan (lihat juga Landerretche dan Martinez , 
2012) mengamati bahwa masyarakat unbankable 
pedesaan dihadapkan dengan pertumbuhan 
tantangan dalam membuat keputusan dan pilihan 
keuangan yang sering cenderung menyulitkan 
daripada menyederhanakan hidup mereka. 
Karena itu, mereka membutuhkan banyak 
informasi dan keterampilan dalam memilih di 
antara meningkatnya jumlah produk dan layanan 
keuangan di pasar keuangan. 
Akses ke layanan keuangan dan 
kemampuan mengelola uang secara efektif jelas 
dapat dilakukan 
membuat perbedaan bagi kesejahteraan materi 
orang unbankable. Sejalan dengan itu, (Perez et 
al, 2011) menegaskan bahwa literasi keuangan 
membantu meningkatkan efisiensi dan kualitas 
keuangan jasa. Masyarakat unbankable lebih dari 
sebelumnya membutuhkan tingkat pemahaman 
dan keterampilan keuangan tertentu untuk 
mengevaluasi dan membandingkan produk 
keuangan, seperti rekening bank, tabungan 
produk, opsi kredit dan pinjaman, instrumen 
pembayaran, investasi, dan asuransi cakupan. 
Memang, Holzmann (2010) menjelaskan bahwa 
keterampilan keuangan terkait dengan praktik 
pelatihan di antara masyarakat unbankable di 
negara berkembang dapat membantu mereka 
memiliki kapasitas membuat rencana tabungan. 
(Perez. Et al, 2011) mengungkapkan bahwa 
program literasi keuangan dirancang untuk 
mengajar yang tidak memiliki rekening bank 
masyarakat di Indonesia tentang rekening 
tabungan menyebabkan sedikit peningkatan 
dalam permintaan rekening tabungan di antara 
mereka yang memiliki tingkat literasi keuangan 
awal yang rendah. Itu membantu mereka 
mengembangkan keterampilan untuk 
membandingkan dan memilih produk terbaik 
untuk kebutuhan mereka, dan juga 
memberdayakan mereka untuk menggunakan 
hak dan tanggung jawab mereka dalam 
persamaan perlindungan konsumen. Selain itu, 
Van Rooij,et al. 2011 juga mengamati bahwa 
dorongan literasi keuangan memungkinkan orang 
unbankable untuk menjadi pembuat keputusan 
keuangan yang lebih sadar dengan kesadaran 
tinggi tentang masalah keuangan dan pilihan 
ditambah dengan keterampilan keuangan dasar. 
Masyarakat pemahaman finansial dengan 
prinsip-prinsip dasar tabungan, seperti gabungan 
bunga, dan bunga yang dibebankan pada 
pinjaman dapat membuat keputusan dan pilihan 
bijak apakah akan mengkonsumsi produk atau 
tidak. Memang, literasi keuangan dapat 
memfasilitasi penggunaan produk yang 
efektif,yang sangat penting untuk inklusi 
keuangan. Karena itu, dalam penelitian ini kami 
mengambil hipotesis bahwa: H1. Kesadaran 
secara positif mempengaruhi inklusi keuangan 
masyarakat unbankable di pedesaan Indonesia. 
Pengetahuan keuangan dapat membantu 
orang unbankable untuk memahami tujuan 
menabung dan manfaatnya instrumen (Yaron, 
1998). Demikian pula, (Cole et al. 2009) juga 
menegaskan bahwa pengetahuan yang diperoleh 
orang unbankable melalui literasi keuangan 
mengurangi asimetri informasi karena mereka 
mendapat informasi tentang produk keuangan 
yang berbeda di pasar keuangan. Sebuah studi 
oleh Atkinson, A.dan F. Messy (2013)) tentang 
dampak literasi keuangan terhadap perbedaan 
Dimensi pengetahuan keuangan menemukan 
bahwa literasi keuangan meningkat secara 
signifikan kesadaran dasar tentang pilihan dan 
sikap finansial terhadap keputusan keuangan. 
Literasi Keuangan menyebabkan peningkatan 
besar dan signifikan secara statistik dalam 
kesadaran individu produk dan layanan keuangan 
yang tersedia untuk mereka, serta keakraban 
mereka dalam menggunakan produk dan layanan 
tersebut. Dengan demikian, literasi keuangan 
dapat menawarkan pemahaman yang lebih baik 
tentang keuangan mainstream layanan,  
mendorong orang yang tidak memiliki rekening 
bank untuk menghindari layanan keuangan yang 
tidak standar (Zaffara et al. 2019). Pemahaman 
secara  finansial dapat secara efektif 
meningkatkan keuangan pengetahuan di antara 
masyarakat unbankable, terutama di negara 
berkembang. Karena itu, literasi keuangan 
memfasilitasi proses pengambilan keputusan, 
yang meningkatkan tingkat tabungan dan 
kelayakan kredit orang unbankable dengan 
memberdayakan mereka secara ekonomi dan 
sosial. Oleh karena itu, berikut ini hipotesis 
dihasilkan: H2. Kepercayaan positif 
mempengaruhi inklusi keuangan masyarakat 
unbankable di pedesaan Indonesia. 
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Lusardi dan Mitchell (2014), telah 
menyarankan bahwa tingkat pemahaman 
finansial yang lebih rendah dikaitkan dengan 
tingkat yang lebih rendah perencanaan pensiun, 
tingkat akumulasi aset yang lebih rendah, 
partisipasi yang lebih rendah dalam saham pasar, 
tingkat penggunaan layanan keuangan alternatif 
yang lebih tinggi, dan tingkat utang yang lebih 
tinggi. (Jacob et.al, 2000) mengamati bahwa 
kemampuan individu untuk membuat informasi 
keputusan keuangan sangat penting untuk 
mengembangkan keuangan pribadi yang sehat, 
yang dapat berkontribusi alokasi sumber daya 
keuangan yang lebih efisien dan stabilitas 
keuangan yang lebih besar. Keuangan 
pemahaman huruf di muncul ekonomi 
(Landerretche dan Martinez, 2012) berpendapat 
bahwa di negara berkembang, di mana mayoritas 
penduduknya kurang akses ke layanan keuangan 
formal, program pemahaman finansial dan 
intervensi meningkatkan pengambilan produk 
seperti rekening tabungan dan asuransi. Ini 
mempromosikan penghematan dengan 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
tentang produk keuangan, dan mempengaruhi 
perilaku seperti perencanaan tabungan dan 
keuangan. Pelatihan literasi keuangan 
meningkatkan pengetahuan keuangan, yang 
memengaruhi perilaku finansial masyarakat 
unbankable. Holzmann, (2010) mengungkapkan 
bahwa perilaku finansial efektif di antara 
masyarakat unbankable itu menunjukkan 
kemampuan mereka dalam menyusun anggaran, 
perencanaan, dan menabung untuk hari tua 
mempromosikan penggunaan layanan keuangan 
dasar oleh orang unbankable, terutama di negara-
negara berkembang. Memang, pengetahuan 
keuangan meningkatkan berbagai perilaku, 
seperti tabungan, asuransi, perencanaan pensiun 
(keuangan), partisipasi pasar keuangan, 
kepemilikan rekening bank, investasi, 
manajemen hutang, dan praktik keuangan, yang 
sangat penting bagi masyarakat unbankable di 
Indonesia negara berkembang (Perez, et al, 2011) 
berpendapat bahwa pembayaran tunggakan pada 
setiap akun kredit, baik 30 atau 90 atau lebih 
banyak hari di belakang ditentukan oleh perilaku 
individu. Hilangnya pembayaran pinjaman 
menunjukkan kurangnya perhatian atau 
kurangnya manajemen arus kas oleh individu. 
Dari perspektif lain, Robinson Marguerite, 2001 
menganjurkan untuk mendesain produk 
keuangan yang dapat mendorong individu ke 
arah perilaku keuangan yang diinginkan 
sementara menjaga keputusan mereka otonom. 
Dengan demikian, konsep edutainment telah 
diadopsi di Indonesia negara-negara berkembang 
dalam upaya untuk secara langsung 
mempengaruhi perilaku keuangan orang 
unbankable masyarakat menuju konsumsi 
produk keuangan yang ditawarkan oleh 
keuangan formal institusi Cole et al 2009. Secara 
empiris, Yaron et al 1998, menunjukkan bahwa 
literasi keuangan adalah penting penentu 
perilaku dalam adopsi asuransi. Selain itu, Tustin 
(2010) menggunakan tiga survei pertanyaan 
untuk menguji dampak program literasi 
keuangan terhadap tabungan di negara afrika, 
dan menemukan efek yang dilaporkan sendiri 
dari pelatihan literasi keuangan pada tabungan 
dengan perilaku . Demikian pula, Landerretche 
dan Martínez (2012) juga mengungkapkan 
literasi keuangan peningkatan tabungan dalam 
program pensiun swasta di Chili.  
Namun, analisis sistematis yang 
komprehensif tentang pengaruh literasi keuangan 
dan 
pendidikan keuangan tentang perilaku keuangan 
oleh (Lusardi, A. dan Mitchell, O.S.,2014) dalam 
bahwa intervensi untuk meningkatkan literasi 
keuangan hanya menjelaskan 0,1 persen dari 
varians dalam perilaku keuangan dengan efek 
yang lebih lemah pada sampel berpenghasilan 
rendah. Selanjutnya, analisis juga menunjukkan 
bahwa efek parsial dari literasi keuangan 
berkurang secara dramatis ketika seseorang 
mengendalikan sifat-sifat psikologis yang telah 
dihilangkan sebelumnya penelitian. Di sini, kami 
berhipotesis bahwa: H3. Kampanye positif 
mempengaruhi inklusi keuangan masyarakat 
unbankable di pedesaan Indonesia 
Sikap dan inklusi keuangan Atkinson dan 
Messy (2013) berpendapat bahwa penyebab 
utama eksklusi finansial paling banyak negara 
berkembang disebabkan kurangnya kesadaran 
dalam kaitannya dengan berbagai jenis produk 
keuangan. Ada kesenjangan yang ada tentang 
apakah produk keuangan memenuhi persyaratan 
khusus, tingkat kepercayaan, sikap yang 
menghambat penggunaannya, dan kepercayaan 
penyedia, yaitu, lembaga keuangan. Kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan tentang 
bagaimana produk dan layanan keuangan bekerja 
dan kemungkinan biaya mereka dapat 
menciptakan sikap buruk dalam konsumsi 
produk dan layanan ini. Hal ini dapat 
mengurangi kemungkinan inklusi keuangan di 
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antara masyarakat unbankable karena 
menghalangi mereka memanfaatkan sepenuhnya 
produk dan layanan keuangan yang ada. 
Holzmann (2010) mengamati sikap itu, yaitu 
kesediaan untuk menabung, meminjam, atau 
menggunakan produk asuransi, memengaruhi 
inklusi keuangan di antara masyarakat 
unbankable yang berpenghasilan rendah negara. 
Kurangnya kesadaran tentang keuangan produk 
dan layanan, kurangnya kepercayaan pada 
lembaga keuangan dan sikap adalah hal utama 
hambatan untuk mengambil produk dan layanan 
keuangan, terutama di negara-negara 
berkembang. Dari uraian di atas, kami 
berhipotesis bahwa: H4. Sikap positif 
mempengaruhi inklusi keuangan masyarakat 
unbankable di pedesaan Indonesia. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penggunaan 
desain penelitian cross-sectional untuk 
menetapkan hipotesis dihasilkan dalam 
penelitian ini. Populasi untuk penelitian ini 
diambil dari masyarakat unbankable terletak di 
empat wilayah Desa Teluk Jambe, yang meliputi 
utara, timur, tengah, dan barat desa tersebut. 
Selanjutnya, masyarakat unbankable dipilih dari 
dua wilayah dalam desa tersebut.. Populasi 
terdiri dari 1200 masyarakat yang tinggal di 300 
masyarakat yang berlokasi di sepanjang Desa 
Teluk Jambe, Kecamatan Teluk Jambe Timur, 
Kabupaten Karawang. Karena itu, untuk sampai 
pada sampel untuk penelitian ini, sebuah formula 
diturunkan oleh Yamane (1973) digunakan 
dalam memilih sampel untuk penelitian ini.  
perhitungan dari populasi 1200 masyarakat 
menggunakan rumus adalah sebagai berikut: 
  [     ( ) ] 
di mana n adalah ukuran sampel; N total 
populasi; dan kesalahan yang dapat ditoleransi 
(0,05 atau 95 persen). 
  [     ( ) ] 
  [           (    ) ] 
     
Selanjutnya hipotesis yang disusun digambarkan 
dalam sistematika analisa sebagai berikut : 
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Gambar 1. Siklus hipotesis faktor yang mempengaruhi literasi keuangan dan pemanfaatan Bank Desa 
(adaptasi dari teori Atkinson and Messy (2013) 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dengan demikian, total sampel 300 masyarakat 
digunakan untuk penelitian ini sesuai dan bahkan 
melebihi ekspektasi dengan formula 
direkomendasikan oleh (Yamane,1973). Sebelum 
menggunakan formula yang direkomendasikan oleh 
(Yamane,1973), (Cronbach,1951) dan dilanjutkan oleh 
( Field, 2005) untuk penentuan sampel juga 
dipertimbangkan dalam penelitian ini. Namun, karena 
keterbatasan dari penelitan ini maka diadopsi untuk 
pemilihan ukuran sampel dalam penelitian ini. Untuk 
tujuan penelitian ini, teknik pengambilan sampel 
masyarakat yang merasakan keberadaan perbankan 
baik yang konvensional maupun non 
konvensional.Desa digunakan untuk mengidentifikasi 
masyarakat unbankable yang akan dijadikan sampel. 
Sampel masyarakat unbankable diidentifikasi 
berdasarkan peta enumerasi data desa yang digunakan 
dalam sensus penduduk nasional tahun 2014.  
 
Tabel 1. Deskripsi Statistik 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kesadaran 300 2.00 5.00 3.9175 .42691 
Kepercayaan 300 1.80 5.00 3.7700 .65411 
Kampanye 300 1.80 5.00 3.7960 .55372 
Budaya 300 1.33 5.00 3.5799 .69412 
Valid N (listwise) 300         
Catatan: 2 = 27.741; derajat kebebasan (df) = 29; probabilitas (P) = 0,532; tambahan 
indeks fit (IFI) = 1,006; Indeks Tucker Lewis (TLI) = 1.011; indeks kecocokan komparatif 
(CFI) = 1.000; root berarti kuadrat kesalahan perkiraan (RMSEA) = 0,000 
Selain itu, tes untuk keandalan dan validitas 
juga dilakukan pada data bersih. Reliabilitas dinilai 
untuk menentukan pengulangan dan konsistensi 
internal dari masing-masing faktor menggunakan 
Cronbach's α. Namun, jika koefisien α untuk variabel 
tertentu adalah rendah, item dapat dihapus untuk 
meningkatkan koefisien α (Cronbach, 1951). Dengan 
demikian, penghapusan item tambahan apa pun yang 
digunakan untuk mengukur variabel tertentu bisa 
meningkatkan keandalan  
Nilai keandalan keseluruhan Cronbach α untuk 
sub-skala pada instrumen berada di atas 0,7, 
menyiratkan bahwa skala item dapat diandalkan 
seperti yang direkomendasikan oleh Hair et al., 2010).  
 
  
Tabel 2. Korelasi   Kesadaran dengan Kepercayaan, Kampanye dan Budaya 
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    Kesadaran Kepercayaan Kampanye Budaya 
Kesadaran Pearson Correlation 1 .601(**) .544(**) .481(**) 
Sig. (2-tailed)   .000 .000 .000 
N 300 300 300 300 
Kepercayaan Pearson Correlation .601(**) 1 .847(**) .793(**) 
Sig. (2-tailed) .000   .000 .000 
N 300 300 300 300 
Kampanye Pearson Correlation .544(**) .847(**) 1 .776(**) 
Sig. (2-tailed) .000 .000   .000 
N 300 300 300 300 
Budaya Pearson Correlation .481(**) .793(**) .776(**) 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000   
N 300 300 300 300 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
semua 300 masyarakat unbankable dipilih untuk 
penelitian ini berpartisipasi, dengan demikian, 
menghasilkan tingkat respons 100 persen. Hasilnya 
juga terungkap paling banyak (64 persen) masyarakat 
unbankable dikepalai oleh laki-laki, sedangkan 36 
persen oleh perempuan sebagai responden dan kepala 
masyarakat. Selain itu, hasil menunjukkan bahwa 37 
persen responden berada di kelompok usia 26-33, 
sementara 26 persen berada di kelompok usia 34-41. 
Analisis lebih lanjut hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 23 persen responden berada di kelompok usia 
42-49 dan 9 persen berada di kelompok usia 18-25 
dengan hanya 5 persen di kelompok usia diatas 50. 
Selanjutnya, tes Levene statistik juga tidak signifikan 
dengan p-value W0.5, menunjukkan bahwa variansnya 
stabil di semua level dalam data yang ada (Hair et al., 
2010). 
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
yang melibatkan uji dua sisi untuk membangun 
hubungan antara konstruksi literasi keuangan dan 
inklusi keuangan (Field, 2005). Hasilnya ditunjukkan 
pada Tabel 2. 
  
Tabel 3. Standar Eror 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .605(a) .366 .360 .34158 
a  Predictors: (Constant), Budaya, Kampanye, Kepercayaan 
 
Hasil dari analisis korelasi pada Tabel 3 
mengungkapkan bahwa ada signifikansi dan hubungan 
positif antara perilaku dan inklusi keuangan (r¼0.186, 
p⩽0.01). Ini berarti bahwa perilaku masyarakat 
unbankable menentukan mereka dimasukkan secara 
finansial. Pelatihan literasi keuangan meningkatkan 
pengetahuan keuangan, yang mempengaruhi perilaku 
keuangan masyarakat unbankable .Selain itu, hasil 
menunjukkan bahwa sikap dan inklusi keuangan 
secara signifikandan berhubungan positif (r¼0.212, 
p⩽0.01). Ini menyiratkan bahwa ada suatu hubungan 
  
Tabel 4. ANOVA(b) 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 19.958 3 6.653 57.016 .000(a) 
Residual 34.537 296 .117     
Total 54.494 299       
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Predictors: (Constant), Budaya, Kampanye, Kepercayaan 
Dependent Variable: Kesadaran 
 
Tabel 5. Koefisien (a) 




Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 2.318 .145   15.957 .000 
Kepercayaan .333 .062 .510 5.356 .000 
Kampanye .102 .071 .132 1.442 .150 
Budaya -.012 .038 -.026 -.318 .751 
Dependent Variable: Kesadaran 
 
Korelasi signifikan pada level 0,05 dan 0,01, 
masing-masing (dua sisi) antara sikap masyarakat 
unbankable dan inklusi keuangan. Holzmann (2010) 
berpendapat bahwa Sikap masyarakat unbankable, 
yaitu kesediaan untuk menabung, meminjam, atau 
menggunakan asuransi produk mempengaruhi inklusi 
keuangan di antara masyarakat unbankable di negara 
berpenghasilan rendah. Selanjutnya, hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa pengetahuan secara 
signifikan dan positif terkait dengan inklusi keuangan 
(r¼0.174, p⩽0.05). Ini berarti bahwa perubahan 
pengetahuan tentang masyarakat unbankable 
mempengaruhi inklusi keuangan.  
Literasi keuangan memungkinkan masyarakat 
unbankable untuk berpengetahuan luas dan membuat 
keputusan dan pilihan keuangan yang bijak sebelum 
dikonsumsi produk keuangan. Terlebih lagi, hasil 
korelasi menunjukkan bahwa ada yang signifikan dan 
positif hubungan antara keterampilan dan inklusi 
keuangan masyarakat unbankable (r¼0.123, p⩽0.05). 
Memang, keterampilan finansial di antara masyarakat 
unbankable membantu mereka mengevaluasi produk 
keuangan ditawarkan oleh lembaga keuangan. 
Masyarakat unbankable membutuhkan banyak 
informasi dan keterampilan memilih di antara semakin 
banyak produk dan layanan keuangan di bidang 
keuangan pasar (Lusardi dan Mitchell, 2014). 
Selanjutnya, hasil korelasinya juga 
mengungkapkan literasi keuangan dan finansial 
inklusi berhubungan secara signifikan dan positif 
(r¼0.290, p ⩽0.01). Literasi keuangan membantu 
orang unbankable dengan memberdayakan dan 
mendidik mereka, sehingga mereka memiliki 
pengetahuan tentang membiayai dengan cara yang 
relevan dengan kehidupan mereka. Ini memungkinkan 
mereka untuk menggunakan pengetahuan ini 
mengevaluasi produk dan layanan keuangan yang 
rumit untuk menghasilkan informasi keuangan 
keputusan dan pilihan. Hasil analisis regresi Tujuan 
utama dari penelitian ini adalah untuk menguji 
kekuatan prediksi komponen individu literasi 
keuangan tentang inklusi keuangan. Dengan demikian, 
regresi hirarkis digunakan untuk membangun 
kekuatan prediktif dimensi individual literasi 
keuangan dalam menjelaskan variabel dependen 
(inklusi keuangan).  
Hasil regresi hirarkis pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa perilaku tidak secara signifikan 
mempengaruhi inklusi keuangan. Hasil ini tidak 
mendukung H3 penelitian, yang menyatakan bahwa 
perilaku secara positif mempengaruhi inklusi 
keuangan masyarakat unbankable di pedesaan 
Indonesia. Anomali dalam temuan ini dapat dijelaskan 
oleh faktor-faktor psikologis yang pemahaman dalam 
norma masyarakat unbankable, yang menentukan 
tindakan mereka di lingkungan tertentu. Selain itu, 
hasil regresi hierarkis juga menunjukkan bahwa 
pengetahuan tidak secara signifikan mempengaruhi 
inklusi keuangan. Temuan ini bertentangan dengan 
penelitian sebelumnya oleh (Jacob et al., 2000) yang 
berpendapat bahwa pengetahuan yang diperoleh oleh 
orang unbankable melalui literasi keuangan berkurang 
asimetri informasi karena mereka mendapat informasi 
tentang perbedaan keuangan produk di pasar. 
Selanjutnya, hasil regresi hirarkis juga 
mengungkapkan bahwa tidak ada yang signifikan 
hubungan antara keterampilan dan inklusi keuangan di 
antara masyarakat unbankable. Penemuan ini 
bertentangan dengan penelitian sebelumnya seperti 
Holzmann (2010) yang mengamati bahwa 
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keterampilan keuangan terkait dengan pelatihan 
langsung di antara masyarakat unbankable di negara 
berkembang dapat membantu mereka kapasitas 
membuat rencana tabungan. Namun, hasil regresi 
hirarkis menunjukkan bahwa terdapat signifikan dan 
dampak positif dari sikap terhadap inklusi keuangan 
(β¼0.248, po0.01). Artinya unbankable, sikap 
masyarakat mempengaruhi konsumsi produk dan 
layanan keuangan mereka. Memang, konsumsi dan 
penggunaan produk keuangan oleh masyarakat 
unbankable di negara berkembang seperti Indonesia 
secara langsung terkait dengan sikap mereka dan 
bergantung pada kepercayaan mereka pada keuangan 
institusi dan produk yang mereka sediakan. 
Hasil analisis varians (ANOVA) Temuan dari 
ANOVA menunjukkan bahwa masyarakat unbankable 
tidak berbeda secara signifikan persepsi tentang 
dimasukkan secara finansial berdasarkan jenis kelamin 
mereka. Nilai p untuk semua konstruk tidak signifikan 
pada pW0.05 sebagaimana ditentukan oleh Field 
(2005). Hasil dari ANOVA ditunjukkan pada Tabel 
IV. Diskusi temuan Temuan menunjukkan bahwa 
perilaku tidak secara signifikan mempengaruhi inklusi 
keuangan. Hasil ini tidak mendukung H3 penelitian. 
Temuan ini didukung oleh Demosthenous et al 2006 
analisis sistematis yang komprehensif, yang 
menunjukkan bahwa intervensi untuk meningkatkan 
literasi keuangan hanya menjelaskan 0,1 persen dari 
varians dalam perilaku keuangan dalam 
berpenghasilan rendah sampel. Selain itu, hasil 
mereka juga menunjukkan bahwa efek parsial literasi 
keuangan berkurang secara dramatis ketika seseorang 
mengontrol sifat-sifat psikologis yang telah 
dihilangkan penelitian sebelumnya. Namun, studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan 
keuangan meningkatkan jangkauan perilaku, seperti 
tabungan, asuransi, perencanaan pasar pensiun 
(keuangan), kepemilikan rekening bank, investasi, 
pengelolaan utang, dan praktik keuangan, yang sangat 
penting bagi orang unbankable di negara berkembang 
(Vincent Bouvatier, and  Anne-Laure Delatte. 2015). 
Dengan demikian, pilihan individu dalam kehidupan 
ditentukan oleh norma tertanam dalam sistem 
kepercayaan, yang memandu perilaku dan tindakan 
individu. Komponen normatif lembaga 
mendefinisikan apa yang sesuai dan tepat untuk 
anggota masyarakat. Dengan demikian, perilaku yang 
tidak berasal dari kekuatan normatif mungkin gagal 
membawa  perubahan tindakan masyarakat 
unbankable seperti konsumsi produk dan layanan 
keuangan yang tersedia di pasar keuangan. 
Selain itu, hasil regresi menunjukkan bahwa 
pengetahuan tidak berpengaruh signifikan 
inklusi keuangan. Ini bertentangan dengan H2 
penelitian. Cole et al. (2010) perhatikan bahwa jika 
unbankable masyarakat tidak terbiasa dan nyaman 
dengan produk keuangan, mereka tidak mungkin 
untuk menggunakannya. Konsepsi kultural-kognitif 
lembaga menekankan peran sentral yang dimainkan 
oleh konstruksi yang dimediasi secara sosial kerangka 
makna umum melalui bahasa, sistem makna, dan 
aturan lain dari klasifikasi di antara individu. 
Selanjutnya, makna juga dimediasi oleh penggunaan 
beragam bingkai kognitif seperti metafora, simbol, 
dan isyarat kognitif yang menimbulkan masalah dalam 
cara tertentu dan menyarankan cara yang mungkin 
untuk menanggapi masalah ini seperti konsumsi 
produk dan layanan keuangan oleh masyarakat 
unbankable Yaron. J., B. McDonald dan 
S.Charitonenko. 1998.Selanjutnya, hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara keterampilan dan inklusi keuangan di 
antara masyarakat unbankable. Temuan ini tidak 
bertentangan dengan H1 diturunkan dalam penelitian 
ini. Memang, penelitian yang lalu seperti (Tustin, 
2010) menyarankan bahwa pikiran orang unbankable 
mendaftarkan informasi keuangan yang masuk dan 
kemudian tunduk pada berbagai transformasi sebelum 
memesan tanggapan menginformasikan keputusan 
keuangan dan pilihan untuk dimasukkan secara 
finansial. Keterampilan yang diberikan kepada orang 
unbankable mungkin tidak cocok dengan mereka 
skema kognitif dan ini dapat menyebabkan dampak 
negatif pada tindakan mereka terhadap keberadaan 
termasuk secara finansial. 
Sebaliknya, hasil menunjukkan bahwa ada 
dampak yang signifikan dan positif sikap tentang 
inklusi keuangan. Secara khusus, sikap sebagai aspek 
literasi keuangan mempromosikan inklusi keuangan di 
pedesaan Indonesia. Ini sejalan dengan H4, yang 
menyatakan itu Sikap positif mempengaruhi inklusi 
keuangan masyarakat unbankable di pedesaan 
Indonesia. Holzmann (2010) berpendapat bahwa sikap 
masyarakat unbankable, yaitu keinginan untuk 
menabung, meminjam, atau menggunakan produk 
asuransi, mempengaruhi inklusi keuangan di antara 
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masyarakat unbankable yang berpenghasilan rendah 
negara. Pemahaman finansial, menanamkan dalam 
masyarakat unbankable keinginan untuk 
merencanakan keuangan mereka untuk ubah perilaku 
mereka untuk menindaklanjuti dengan rencana simpan 
dan pinjam mereka. Konsumsi dan penggunaan 
produk keuangan oleh masyarakat unbankable di 
negara berkembang yang terkait langsung dengan 
sikap tergantung pada kepercayaan mereka pada 
lembaga keuangan serta produk dan layanan mereka. 
Memang, tingkat kesadarannya rendah mekanisme 
penting yang dirancang untuk meningkatkan 
kepercayaan dan melindungi konsumen, seperti 
deposito asuransi atau perlindungan konsumen, dapat 
mengurangi permintaan akan keuangan yang tepat 
produk oleh masyarakat unbankable. Kurangnya 
kesadaran tentang produk dan layanan keuangan, 
kurangnya kepercayaan pada lembaga keuangan dan 
sikap adalah hambatan utama untuk mengambil 
produk dan layanan keuangan, terutama di Indonesia  
sebagai negara berkembang dan mempunya potensi 
keuangan yang cukup cerah. 
 
KESIMPULAN  
Tulisan dalam makalah ini semoga bisa  
menambah literatur yang ada tentang inklusi keuangan 
dengan menunjukkan itu saja Sikap secara signifikan 
mempengaruhi inklusi keuangan masyarakat 
unbankable di pedesaan Indonesia. Pembelajaran 
mengungkapkan bahwa sikap berdampak pada inklusi 
keuangan masyarakat unbankable di pedesaan 
Indonesia. Namun, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perilaku, pengetahuan, dan keterampilan adalah 
prediktor tidak signifikan dari inklusi keuangan di 
pedesaan Indonesia. Temuan ini bisa jadi dijelaskan 
oleh faktor-faktor psikologis dan sifat-sifat yang 
tertanam dalam norma-norma masyarakat unbankable, 
yang pemahaman terhadap bank dan menganggap 
kesederhanaan muncul dalam menentukan tindakan 
ekonomi mereka di lingkungan yang spesifik. 
Atkinson dan Messy (2013) mengamati bahwa 
Penyebab utama ketidakpahaman keuangan di antara 
masyarakat unbankable disebabkan oleh kurangnya 
kesadaran dalam kaitannya dengan berbagai jenis 
produk keuangan dan apakah mereka atau tidak 
memenuhi persyaratan tertentu, tingkat kepercayaan 
rendah, dan perilaku tertentu yang menghambat 
penggunaan dan percaya pada produk keuangan 
formal yang menciptakan hambatan untuk akses. 
Dengan demikian, para pembuat kebijakan harus 
mempertimbangkan faktor-faktor psikologis dan sifat-
sifat yang tertanam di dalamnya norma-norma 
masyarakat unbankable, yang menentukan perilaku 
dan tindakan mereka secara spesifik dalam lingkungan 
sambil menerapkan intervensi literasi keuangan untuk 
mempromosikan keuangan dengan  masuknya 
masyarakat unbankable, terutama di pedesaan dalam 
target pasar lembaga lembaga keuangan. 
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